
June 13 

Sabbath vs Sunday Issue Joins 

The third angel followed 

them, saying with a loud 

voice, If any man worship 

the beast and his image, 

and receive his mark in his 

forehead, or in his hand, the 

same shall drink of the wine 

of the wrath of God. Revelation 

14:9, 10. 

Heretofore those who presented 

the truths of the third angel's 

message have often been regard-

ed as mere alarmists. Their pre-

dictions that religious intolerance 

would gain control in the United 

States, that church and state 

would unite to persecute those 

who keep the commandments of 

God, have been pronounced 

groundless and absurd.... But as 

the question of enforcing Sunday 

observance is widely agitated, 

the event so long doubted and 

disbelieved is seen to be ap-

proaching, and the third message 

will produce an effect which it 

could not have had before.... 

Men of faith and prayer will be 

constrained to go forth with holy 

zeal, declaring the words which 

God gives them. The sins of Baby-

lon will be laid open. The fearful 

results of enforcing the obser-

vances of the church by civil au-

thority, the inroads of spiritual-

ism, the stealthy but rapid pro-

gress of the papal power—all will 

be unmasked. By these solemn 

warnings the people will be 

stirred.... As the people go to 

their former teachers with the 

eager inquiry, Are these things 

so? the ministers present fables, 

prophesy smooth things, to 

soothe their fears and quiet the 

awakened conscience. But since 

many refuse to be satisfied with 

the mere authority of men and 

demand a plain “Thus saith the 

Lord,” the popular ministry, like 

the Pharisees of old, filled with 

anger as their authority is ques-

tioned, will denounce the 

message as of Satan and 

stir up the sin-loving multi-

tudes to revile and perse-

cute those who proclaim it. 

As the controversy extends 

into new fields and the 

minds of the people are called to 

God's downtrodden law, Satan is 

astir. The power attending the 

message will only madden those 

who oppose it. The clergy will put 

forth almost superhuman efforts 

to shut away the light lest it 

should shine upon their flocks. By 

every means at their command 

they will endeavor to suppress 

the discussion of these vital ques-

tions. The church appeals to the 

strong arm of civil power, and, in 

this work, papists and 

Protestants unite. The Great Con-

troversy, 605-607. 



13 Juni 

Munculnya Isu Hukum Sabat  
Melawan Hukum Peribadatan Hari 

Minggu  

Dan seorang malaikat lain, ma-

laikat ketiga, menyusul mereka, 

dan berkata dengan suara nyar-

ing: “Jikalau seorang menyembah 

binatang dan patungnya itu, dan 

menerima tanda pada dahinya 

atau pada tangannya, maka ia 

akan minum dari anggur murka 

Allah, yang disediakan tanpa campuran 

dalam cawan murkaNya; dan ia akan 

disiksa dengan api dan belerang di de-

pan mata malaikat-malaikat kudus dan 

di depan mata Anak Domba. Wahyu 

14:9, 10. 

Sampai saat ini, mereka yang 

mengajarkan kebenaran-kebenaran 

dari pekabaran malaikat ketiga sering-

kali dianggap hanya sebagai orang-

orang yang membunyikan tanda baha-

ya. Ramalan-ramalan mereka bahwa 

intoleransi agama akan memegang 

kendali di Amerika Serikat, bahwa ger-

eja dan negara akan bersatu men-

ganiaya umat yang memelihara hukum-

hukum Allah, telah disebut-sebut se-

bagai ramalan yang tidak berdasar dan 

konyol…… Namun karena tuntutan 

pemaksaan pemeliharaan hari Minggu 

sedang disebarluaskan, maka peristiwa 

yang diragukan dan tidak diyakini itu 

tampaknya sedang mendekati kege-

napannya, dan pekabaran malaikat 

ketiga itu akan menghasilkan suatu 

pengaruh sebagaimana yang belum 

pernah tampak sebelumnya……      

Orang-orang yang beriman dan pendoa 

akan dihambat untuk menyebarluas-

kan dengan semangat yang suci per-

kataan-perkataan yang Allah berikan 

kepada mereka. Dosa-dosa Babel akan 

dibentangkan secara terbuka. Akibat-

akibat yang mengerikan dari 

pemaksaan peribadatan-peribadatan 

gereja oleh otoritas sipil, serangan-

serangan spiritualisme, pertumbuhan 

yang diam-diam namun cepat dari 

kuasa kepausan—semuanya ini akan 

diungkapkan. Oleh amaran-amaran 

yang serius ini orang-orang akan diara-

hkan…… Tatkala orang-orang itu pergi 

kepada para guru mereka yang dahulu 

dengan penyelidikan yang berseman-

gat, Apakah perkara-perkara ini me-

mang demikian halnya? maka para 

pendeta itu akan mengajarkan 

dongeng-dongeng, menubuatkan hal-

hal yang lembut, untuk meredakan 

ketakutan mereka dan mendiamkan 

kesadaran nurani yang bangkit. Tetapi 

karena banyak dari antara mereka itu 

merasa tidak puas dengan sekadar 

otoritas manusia dan menuntut suatu 

pernyataan yang jelas atas 

“Demikianlah firman Tuhan”, 

maka para pendeta yang populer 

ini, sebagaimana layaknya orang-

orang Farisi di masa lalu, dengan 

dipenuhi amarah oleh sebab 

otoritas mereka dipertanyakan, 

akan menyatakan bahwa 

pekabaran itu berasal dari Setan dan 

akan menggerakkan orang banyak yang 

mencintai dosa untuk mencemooh dan 

menganiaya mereka yang menyebar-

kannya.  

Ketika pertentangan ini meluas pada 

bidang-bidang yang baru dan pikiran 

orang-orang dipanggil kepada hukum 

Allah yang sudah diinjak-injak itu, 

maka Setan pun sibuk. Kuasa yang 

menguatkan pekabaran itu hanya akan 

menjengkelkan orang-orang yang 

menentangnya. Dinas kependetaan 

akan mengerahkan usaha-usaha luar 

biasa untuk menolak terang agar ia itu 

tidak menyinari domba-domba mere-

ka. Dengan segala sarana di bawah 

kendali mereka, para pendeta ini akan 

berjuang menaklukkan diskusi atas per-

tanyaan-pertanyaan penting. Gereja 

mengajak kepada lengan kuat kuasa 

sipil, dan, dalam pekerjaan ini, umat 

kepausan dan Protestan pun bersatu.  


